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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi media pendingin 

dengan pengelasan SMAW (Shielded Metal Arc Welding) terhadap sifat mekanis pada 

sambungan las baja JIS G 3131 SPHC dengan Stainless Steel AISI 201. Penelitian ini 

menggunakan baja karbon rendah JIS G 3131 SPHC yang disambungkan dengan baja 

tahan karat SS AISI 201 dengan elektroda Stainless Steel  NSN-308 AWS A5.4 E308-

16 Ø. Variasi media pendingin dengan menggunakan media Air, media Oli dan Udara. 

Setelah proses pengelasan, dilanjutkan pembuatan 15 spesimen uji tarik, 15 spesimen 

untuk pengujian kekerasan, 15 spesimen untuk pengujian impak dan 3 spesimen untuk 

pengujian struktur mikro. Setelah itu dilakukan proses pengelasan, dari pengujian tarik 

nilai tertinggi didapatkan oleh variasi media pendingin air yaitu dengan nilai 34,05 

Kgf/mm² sedangkan variasi pendingin udara mendapatkan nilai 34,028 Kgf/mm² dan 

yang paling rendah adalah media pendingan oli dengan nilai 32,512 Kgf/mm². 

Sedangkan untuk nilai kekerasan daerah HAZ nilai tertinggi untuk semua variasi 

berada pada HAZ SS AISI 201 dan terendah untuk semua variasi berada pada HAZ 

baja JIS G 3131 SPHC. Sedangkan untuk hasil las nilai tertinggi terdapat pada variasi 

media pendingin air dengan nilai 63,14 (HRC) kemudian untuk untuk media pendingin 

oli mendapatkan nilai 63,02 (HRC) dan untuk udara mendapatkan nilai 59,56 (HRC). 

Dan untuk hubungan variasi pendingin dengan energi (Joule) didapatkan hasil paling 

tinggi yaitu udara dengan energi yang diserap yaitu 8,5056 (Joule) sedangkan media 

pendingin oli mendapatkan energi yang diserap yaitu 8,0981 (Joule) dan yang paling 

rendah yaitu media pendingin air dengan energi yang diserap yaitu 7,8836 (Joule). 

 

 

 

 

Kata kunci : Pengelasan Beda Logam, Variasi Media Pendingin, Baja JIS G 3131 

SPHC, SS AISI 201 
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